BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era modern saat ini, kemajuan teknologi sering kali digunakan untuk
membantu  dan  mempermudah  kehidupan sehari-harn. Salah satu  contoh
teknologinya adalsh penggunaan komputer grafis dalam produksi film pendek
untuk menclptnkanﬂﬁ;k__\zisual. Sﬁmm:l teknologi, produksi film
dibuat selurubnya secirn mamal Wﬁn Iﬂ.ngmm,g, contohnya seperti
penggum Intar be]ahnghﬂlﬂm langsung, muin]mhn Idlg:m berbahaya
M\m leimuloui milun}rn menjadi Hﬁhm nhpggu pemhuman
I'ilm .muunﬁ lebih efisten dan meminimalisic hﬂl—‘lﬁi hufhh;ﬁml Dalam
pmﬂﬂ:ﬂi:ﬂm pendek, efek visunl yang dihasilkan oleh mhﬂwwmg
untuk meningkatkan daya tank seperti kejelasan slur cerita, visual, warna dan fain-
lain. Jighting dan Roroscoping adalah dua diantara banyaknya contoh efiek visual
yang dapat dihssilkan oleh perkembangan teknologi. tentu saja kedunnyn memiliki
perannya masing-masing, rofescoping diterapkan untuk memisahkan video antara
latar dengan pemeran secara frame by frame, sedangkan lghtim: diterapkan guna
Ulllﬂkm!hﬁﬂkmpuw algi memberikan fmpact warno fambahan pada

‘Dalam_penelitian ini, penulis menggunakan film pendek berjudul
“MAKRO" sebagai objek Pr:nehmn untuk mengimplementasikan efek visual
lighting dan rotoscoping. Fihnpuﬂ m “HAKRU‘ imi menceritakan
seorang anak bermama Randi yang terbangun di sebuah permainan vang aneh.
Apapun vang terjadi, Randi harus bertzhan hidup untuk mencari maksud dari semua
ini, jika mati Randi akan mengulang lagi don awal. Film ini berdurosi tujuh
setengah menit dan di produksi menggunakan Adobe After Effect untuk
menciptakan efek visual sesuai kebutuhan. Teknik rofoscaping dilmplementasikan
dalam film pendek “MAKRO"™ karena diternukan adanya masalah seperti terdapat
beberapa adegan dalam film yang tidak dapat di lakukan ediring menggunakan




I3

green screen, kebutuhan loin seperti menumpuk efek visual dibelakang aktor, serta
kebutuhan menghilangkan objek vang Gdak dibutuhkan. Contoh pada film
“MAKRO” scene pertama, terdapat adegan tokoh yang sedang berada dalam
ruangan hijaw. maka dan itw dibutuhkan teknik rotoscoping untuk memisahkan
tokoh agar latar belakang dapat dilakukan efek visual dan menumpuk tokoh diatas
latar belakang yvang sudah diberi efek visual. Sementara teknik fighting pada
penelitian tidak mmggmaknn bentuk hg]ﬂhjﬁuk melainkan bentuk implementasi
dart hasil editing, hal md’kﬂemhn_l@mng yang dihasilkan dari proses editing
tidak dapat i rekayasa atoy ﬂmﬁnﬂm ketlka m produksi syuting
dilakukan, maks dori ifu dalam penclition im penulis menggunakan teknik
implementasi lighting berupa hasil editing seperti kebutuhan uahava sebagai
mdm efek imu=le flach, serta Lebumhanﬂm'ﬁghtwmvmkan detail
antara ilﬂuh dengan kekuatan dengan tujuan menambah efek dramatisasi pads
adegnn. nprqgj:hat lebih realistis.

Berdasarkan uraion diatus, maka penalis memutuskan umuk melakukan
pﬂnemh Iﬂm implementasi teknik fightimg dan retoscoping ﬁl_.m film
“MARKO"™. Dengan implementasi teknik ini, diharapkan penelitian ini dapat
tervisualisasikan dengan baik '

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dissmpaikun sebelumnya,
maka dapat dirumuskan masaldh yang akan dipecabkan yaitu bagaimana
“Implementasi Teknik Lighting dan Rooscoping dalam film “MAKRO™
1.3 Batasan Masalah

Dalam penelitian yang akan dilakukan, penulis telah memberikan beberapa
batasan masalah dalam penelitian ini yang meliputi:

|. Penclitian implementasi teknik fighting dan retoscoping yang terdapat pada
film “MAKRO" berupa film fiksi

2. Teknik tighting yang dibahas dalam penelitian ini adalah hasil dan produksi
editing bukan teknik fighteing ketika proses svesing dalam maupun luar
lapangan dilakukan



3. Peneitian ini menggunakan aplikasi Adobe After Effect
4, Pengujian dilskukan untuk melihat kelayakan dari teknik lighting dan
rotoscoping dalam film “MAKRO™
14 Tujuan Penelittan
Dalam penelitian yang akan dilakukan, penulis melakukan penelitian

pmlﬂl:nml,mﬂhdfuh&mmdlgmﬂkmuﬂtukmmgmuhbﬂhuapaﬁlmbm:pn
live action yang dapat dijadikan sebagai referensi penulis

1.6.2 Metode Perancangan
Pada pam'ﬂmlmnyﬂ. penmmplemnmian teknik fighring dan rotoscoping
memiliki beberapa tahap, yaitu:
I. Pra Produksi



Pembahasan tentang konsep cerita dan pengumpulan bahan untuk dilakukan
pr‘:ﬂi‘l.lksi =vting
Produks:

[

Proses syuting yang dilakukan dilsar maupun dalam neangan
3. Pasca Produksi
Proses editing dan pengimplementasian teknik-teknik

1.6.3  Metode Evaluash
Evaluasi _mn(;q.:li:m proses menilai sesuatu berdasarkan kriteria atau tujuan

yang telah difetapkan, }mgﬂw diikuti dengan pengambilan keputusan atas
ﬂh_]eL-!mgi:bm uluﬂi} Pada penelition ini metode evaluasi Wnak:m sebuah
W ‘yang berisi pertanyan kualitas produk yang ﬂhg_ukﬂn kepada ahli
1.7 Sistematika Penulisan

- Detail sistematika urainn penulisan dari masing-masing bab, penulis sajikan
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini memuat pembahasan tentang latar belakang, rumusan mosalsh. batasan
masalah, tujuan penelition, manfaat penelitian, metodologi penelitian, dan
sistematika penulisan
Bab ini memuat pembahasan (entang shu;li literatur berdasarkan penelitian
sebelumnya yang serupa, serta landasan teon berupa teori multimedia. produksi
film, efek visual, compositing, rotoscoping: lighting, teori kebutuhan fungsicmal,
teori aspek produksi dan evaluasi yang berkaitan dengan penelitian

BAB IIT METODE PENELITIAN

Bab mi memuat pembahasan tentang gambaran umum penelitian. alur penelitian,
pengumpulan data, analisis' kebutuhon, analisis nspek produksi. serta proses
perancangan dan pra preduksi pembuatan film “MAKRO™



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
mengenai Rotoscoping dan Lighting yang digunakan dalam film “MAKRO™
BAB V PENUTUP
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